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ABSTRAK 

 

KOREKSI EFEK PULL-UP ANOMALY 

 MENGGUNAKAN METODE PRE STACK DEPTH MIGRATION (PSDM) 

DI LAPANGAN “X” SUBANG, JAWA BARAT 

 

Oleh : 

 

Faisal Abda 

115 090 006 

 

 

 
Seismik adalah metode geofisika yang memanfaatkan penjalaran gelombang seismik untuk 

mendapatkan image dibawah permukaan bumi, namun terdapat banyak kesalahan positioning dan noise 

seperti pull-up anomaly, pull-up anomaly terjadi akibat adanya perbedaan kecepatan yang drastis secara 

lateral maupun horizontal serta akibat perbedaan ketebalan antara lapisan yang signifikan dan 

menghasilkan gambaran seperti antiklin. Penelitian ini bertujuan untuk mengindetifikasi dan mengkoreksi 

efek pull-up yang belum dapat di koreksi dengan metode Pre-Stack Time Migration. (PSTM) 

Metode Pre-Stack Depth Migration (PSDM) menggunakan input kecepatan RMS yang 

ditransformasi menggunakan dix dan coherency inversion untuk mendapatkan kecepatan interval yang 

digunakan untuk membuat model kecepatan interval sebagai input pada migrasi kedalaman. Kecepatan 

interval ini akan diperbaiki hingga didapatkan model kecepatan interval terbaik dan saat dilakukan proses 

migrasi kawasan kedalaman akan didapatkan penampang seismik kawasan kedalaman yang baik. 

Hasil penelitian menemukan pencitraan dengan metode PSDM memiliki resolusi yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan pencitraan menggunakan PSTM serta efek pull-up dapat diindetifikasi dan 

dikoreksi menggunakan PSDM.   

 

 

Kata kunci : PSDM, PSTM, Pull-up anomaly. Dix, Coherency Inversion  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ABSTRACT 

 

PULL-UP ANOMALY EFFECT CORRECTION  

USING PRE STACK DEPTH MIGRATION (PSDM) 

FIELD “X”, SUBANG, WEST JAVA 

 
Faisal Abda 

115 090 006 

 

 

 
Seismic is a geophysical method that utilizes seismic wave propagation to obtain the image below 

the earth's surface, but there are a lot of noise and positioning errors like pull-up anomaly, pull-up  

anomaly occurs due to a drastic speed difference laterally or horizontally as well as the difference 

between the layers of significant thickness and produce a picture like anticline. This study aims at 

identifying and correcting the effects of pull-ups that can not be corrected by the method of Pre-Stack 

Time Migration (PSTM) 
Pre-Stack Depth Migration (PSDM) method use the input from transformed RMS velocity using 

Dix and coherency inversion to obtain interval velocity that used to make the interval velocity model as 

input to the depth migration. This interval velocity will be improved to obtain the best interval velocity 

model and the time of the migration process to obtain the better depth cross-sectional seismic region by 

residual depth move-out and tomograpghy. 

The result is PSDM imaging method had better resolution compared to imaging using the PSTM 

and the pull-up effect can be identified and corrected using PSDM. 

 

Keywords  : PSDM, PSTM, Pull-up anomaly. Dix, coherency inversion 
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